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Abstract 

This study aims to analyze the position of the Quran as the primary source of evidence in Islamic law by highlighting the definition of 

evidence, the nature of the Quran, the differences between qath'i and zhanni verses, and their implications for legal authority. The method 

used is a qualitative study based on literature review with a thematic analysis approach to Quranic verses and classical and contemporary 

exegetical literature. The results show that the Quran holds a qath'i al-tsubut position as an absolute source of law, but is zhanni in some 

verses that require interpretation. This study emphasizes the urgency of understanding Islamic legal methodology in interpreting Quranic 

verses to avoid misinterpretation and misuse of evidence. This study differs from previous studies because it addresses not only the definitional 

aspect but also emphasizes the epistemological significance of the differences between qath'i and zhanni in the practice of ijtihad. These 

findings contribute to strengthening the discipline of ushul fiqh and the community's awareness of the importance of recognizing the authority 

of the Quran as a primary source of law.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan Al-Qur’an sebagai dalil utama dalam hukum Islam dengan 

menyoroti definisi dalil, hakikat Al-Qur’an, perbedaan ayat qath’i dan zhanni, serta implikasinya terhadap otoritas 

hukum. Metode yang digunakan adalah kajian kualitatif berbasis studi kepustakaan dengan pendekatan analisis tematik 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan literatur tafsir klasik maupun kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-

Qur’an memiliki kedudukan qath’i al-tsubut sebagai sumber hukum yang mutlak, namun bersifat zhanni dalam sebagian 

ayat-ayat yang memerlukan penafsiran. Penelitian ini menegaskan urgensi memahami metodologi hukum Islam dalam 

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an untuk menghindari kesalahan interpretasi dan penyalahgunaan dalil. Penelitian ini 

berbeda dengan studi terdahulu karena tidak hanya membahas aspek definisi, tetapi juga menekankan signifikansi 

epistemologis perbedaan qath’i dan zhanni dalam praktik ijtihad. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap 

penguatan disiplin ushul fiqh dan kesadaran umat akan pentingnya mengakui otoritas Al-Qur’an sebagai sumber hukum 

utama. 

Kata Kunci: Dalil, Al-Qur’an, Qath’i, Zhanni, Kehujjahan, Hukum Islam 
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PENDAHULUAN  
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat Islam yang memiliki posisi sentral dalam segala 

aspek kehidupan, baik dalam ranah akidah, ibadah, muamalah, maupun akhlak. Ia bukan hanya 

kitab suci, tetapi juga sumber hukum yang memiliki otoritas absolut dalam menetapkan aturan-

aturan syariat. Allah SWT menegaskan hal ini dalam QS. An-Nahl [16]:89: 

 

ةَ  ك ل َِ فيِ نَبْعَثَ  وَيَوْمََ نَْ عَلَيْهِم شَهِيداً أ مَّ لََءَِ عَلىََ  شَهِيداً بكََِ وَجِئنَْاَ ۖ َ أنَف سِهِمَْ م ِ ؤ  لْنَا ۖ َ هَ  وَه دىً شَيْءَ  ل ِك ل َِ تبِْيَانًا الْكِتاَبََ عَلَيْكََ وَنزََّ  

سْلِمِينََ وَب شْرَىَ  وَرَحْمَةًَ ٩٨﴿ لِلْم  ﴾ 

 

“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu, sebagai 

petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.” 

Pemahaman ini sejalan dengan pandangan bahwa Al-Qur’an merupakan pedoman utama umat 

Islam dalam seluruh aspek kehidupan (Fitria, 2025). 

Ayat tersebut menegaskan bahwa Al-Qur’an berfungsi sebagai dalil qath’i dalam hukum 

Islam, karena ia memuat ketentuan dasar yang tidak dapat diganggu gugat. Namun, sebagian ayat 

memiliki sifat zhanni al-dilalah, yang menuntut penafsiran melalui pendekatan ushul fiqh agar 

sesuai perkembangan zaman (Oktoviasari, Santalia, & Aderus, 2024). 

Kajian ini menjadi penting karena di era kontemporer terdapat kecenderungan sebagian 

kelompok memahami Al-Qur’an secara tekstual tanpa memperhatikan prinsip metodologi tafsir. 

Pemahaman ekstrem, baik liberal maupun fundamentalis, sering muncul akibat mengabaikan 

kaidah ushul fiqh. Para ulama seperti al-Tabari dan al-Qurtubi, serta mufassir modern seperti 

Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, dan Yusuf al-Qaradawi, menegaskan pentingnya 

menyeimbangkan antara pendekatan literal dan kontekstual (Nurhartanto, 2023). 

Selain itu, sebagian besar masyarakat awam belum memahami perbedaan antara ayat-ayat 

qath’i yang bersifat pasti, seperti shalat dan zakat, dengan ayat-ayat zhanni yang membutuhkan 

ijtihad, seperti hukum waris dan muamalah. Hal ini menimbulkan problem epistemologis: apakah 

seluruh ayat harus dipahami literal atau kontekstual sesuai maqashid al-syari’ah. Kerangka ushul fiqh 

menjadi landasan untuk menjawab persoalan tersebut (Purwanto, 2017). 

Dalam konteks akademik, penelitian ini penting untuk mempertegas posisi Al-Qur’an 

sebagai hujjah mutlak dalam hukum Islam. Penelitian sebelumnya banyak menyoroti fungsi Al-

Qur’an secara normatif, namun masih minim penelitian yang mengulas perbedaan qath’i dan 

zhanni secara mendalam dalam perspektif epistemologis. Analisis ini mengisi celah penelitian 

melalui pendekatan teori klasik dan kontemporer (Alias & Aderus, 2025). 

Lebih jauh lagi, penelitian ini juga memiliki urgensi praktis dalam memperkuat kesadaran umat 

agar kembali pada Al-Qur’an dan terhindar dari sikap mengabaikan atau menyelewengkan makna 

ayat-ayatnya. Hal ini sejalan dengan peringatan Allah dalam QS. Al-Furqan [25]:30 

 يٰرَ 
ُ
سُوْل  الرَّ

َ
نَ مَهْجُوْرًا وَقَال

ٰ
قُرْا

ْ
خَذُوْا هٰذَا ال

َّ
ى ات نَّ قَوْمِّ  ب ِّ اِّ

 

Terjemahan Kemenag 2019 

30.  Rasul (Nabi Muhammad) berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah menjadikan 

Al-Qur’an ini (sebagai) sesuatu yang diabaikan.” bahwa Rasulullah SAW akan mengadukan umat 

yang mengabaikan Al-Qur’an. 
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METODOLOGI PENELITIAN  

Jenis dan Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi kepustakaan (library 

research). Jenis penelitian ini dipilih karena kajian difokuskan pada analisis kehujjahan dan 

karakteristik hukum dalam Al-Qur’an melalui konsep qath’i dan zhanni, yang bersifat normatif-

konseptual (Oktoviasari, Santalia, & Aderus, 2024). Desain kualitatif digunakan untuk menggali 

makna konseptual, epistemologis, dan normatif dari dalil Al-Qur’an, bukan untuk menguji hipotesis 

secara kuantitatif (Fitria, 2025). 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan epistemologis dalam 

hukum Islam. Pendekatan ini menelaah ayat-ayat Al-Qur’an dengan merujuk pada literatur tafsir 

klasik dan kontemporer, serta menghubungkannya dengan teori ushul fiqh (Nurhartanto, 2023). 

Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya memaparkan teks Al-Qur’an secara normatif, tetapi 

juga menggali makna epistemologis dalam kerangka hukum Islam, khususnya terkait konsep qath’i 

dan zhanni (Alias & Aderus, 2025). 

Instrumen dan Sumber Data 

Instrumen penelitian berupa literatur primer dan sekunder yang relevan dengan tema: 

1. Sumber primer: Al-Qur’an, tafsir klasik seperti Tafsir al-Tabari dan Tafsir al-Qurtubi, serta 
tafsir kontemporer seperti Tafsir al-Manar dan karya-karya Yusuf al-Qaradawi (Purwanto, 
2017). 

2. Sumber sekunder: buku-buku ushul fiqh, artikel akademik, dan jurnal ilmiah yang 
mendukung pembahasan qath’i dan zhanni (Oktoviasari et al., 2024). 

Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yaitu menelaah sumber-sumber literatur, 

kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis). Data yang terkumpul 

dikategorikan dalam beberapa tema utama, yaitu: definisi dalil, definisi Al-Qur’an, konsep qath’i 

dan zhanni, kehujjahan Al-Qur’an, karakter hukum, dan hukum mengingkari Al-Qur’an (Fitria, 

2025). 

Keterkaitan Teori dan Metodologi 

Metodologi penelitian ini dibangun di atas teori ushul fiqh yang membedakan secara 

mendasar antara dalil qath’i dan zhanni. Teori ini menjadi pisau analisis dalam mengkaji teks Al-

Qur’an dan literatur tafsir sehingga metode library research yang digunakan selaras dengan kerangka 

teori yang menekankan kajian epistemologis (Nurhartanto, 2023). Dengan demikian, penelitian ini 

menjelaskan kedudukan Al-Qur’an sebagai dalil hukum dengan menekankan aspek kepastian 

(qath’i) dan fleksibilitas (zhanni) dalam ruang lingkup ijtihad (Alias & Aderus, 2025). 

 

 

PEMBAHASAN  

 Hasil Penelitian 

1. Definisi Dalil  

Dalam terminologi ushul fiqh, dalil didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat mengantarkan 

seseorang kepada pengetahuan yang benar (ma yustadallu bihi ‘ala matlubin khabariyyin) 

(Oktoviasari, Santalia, & Aderus, 2024). Dalil terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu: 

a) Dalil naqli (tekstual): Al-Qur’an dan Sunnah yang bersumber dari wahyu dan menjadi 

landasan utama dalam hukum Islam (Fitria, 2025). 

b) Dalil ‘aqli (rasional): ijma’, qiyas, dan ijtihad ulama yang berfungsi mengembangkan 
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hukum dan menjelaskan persoalan yang tidak dijelaskan secara eksplisit dalam nash 

(Purwanto, 2017). 

Dalam perspektif ushul fiqh, dalil tidak hanya dipahami sebagai teks, tetapi juga sebagai 

perangkat epistemologis yang memungkinkan ulama menetapkan hukum melalui proses 

istinbath yang sistematis (Nurhartanto, 2023). Artinya, dalil bukan hanya bersifat normatif, tetapi 

juga memiliki kedalaman metodologis yang penting dalam memahami hukum Islam (Alias & 

Aderus, 2025). 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa konsep dalil memiliki dimensi epistemologis 

yang kuat dan tidak dapat dipahami sebatas teks wahyu semata. Penelitian ini sekaligus mengisi 

research gap, karena banyak kajian sebelumnya lebih menyoroti aspek normatif dalil tanpa 

memperhatikan kerangka epistemologis dalam proses penetapan hukum syariat (Fitria, 2025). 

2.Definisi Al-Qur’an 
Al-Qur’an secara bahasa berarti bacaan, sedangkan secara istilah dipahami sebagai kalam 

Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, diriwayatkan secara 
mutawatir, dan menjadi mukjizat abadi hingga hari kiamat (Fitria, 2025). Al-Qur’an tidak hanya 
berfungsi sebagai kitab suci, tetapi juga sebagai hujjah hukum tertinggi yang membimbing umat 
manusia dalam seluruh aspek kehidupan (Oktoviasari, Santalia, & Aderus, 2024). 
Allah SWT menegaskan kedudukan tersebut dalam QS. Al-Baqarah [2]:185: 
 

نٰتٍ م ِّ  ِّ
ِّلنَّاسِّ وَبَي 

 
ل نُ هُدًى 

ٰ
قُرْا

ْ
يْهِّ ال  فِّ

َ
ل نْزِّ

ُ
يْْٓ ا ذِّ

َّ
انَ  شَهْرُ رَمَضَانَ ال

َ
يَصُمْهُۗ وَمَنْ ك

ْ
هْرَ فَل مُ الشَّ

ُ
نْك دَ مِّ ِۚ فَمَنْ شَهِّ فُرْقَانِّ

ْ
هُدٰى وَال

ْ
نَ ال

عُسْرَ 
ْ
مُ ال

ُ
ك يْدُ بِّ ا يُرِّ

َ
يُسْرَ وَل

ْ
مُ ال

ُ
ك ُ بِّ

يْدُ اللّٰه خَرَۗ يُرِّ
ُ
يَّامٍ ا

َ
نْ ا ةٌ م ِّ دَّ ى سَفَرٍ فَعِّ

ٰ
وْ عَل

َ
يْضًا ا رُومَرِّ ب ِّ

َ
تُك ةَ وَلِّ دَّ عِّ

ْ
وا ال

ُ
ل مِّ
ْ
تُك مْ  ۖ وَلِّ

ُ
ى مَا هَدٰىك

ٰ
َ عَل ا اللّٰه

رُوْنَ  
ُ
مْ تَشْك

ُ
ك
َّ
عَل
َ
 وَل
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185.  Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang 
batil). Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir) pada 
bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib 
menggantinya) sebanyak hari (yang ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan 
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar kamu 
bersyukur Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan sebagai hudā (petunjuk), bayyināt 
(penjelasan), dan furqān (pembeda antara benar dan salah). Pemahaman ini sejalan dengan 
pandangan para ulama klasik dan kontemporer bahwa Al-Qur’an memiliki otoritas absolut sebagai 
sumber hukum Islam (Nurhartanto, 2023). 

Dalam konteks penelitian ini, data menunjukkan bahwa QS. Al-Baqarah [2]:185 
memperkuat posisi epistemologis Al-Qur’an sebagai landasan hukum yang menjadi titik tolak setiap 
bentuk istinbath syar’i (Alias & Aderus, 2025). Dengan demikian, temuan ini sejalan dengan teori 
ushul fiqh yang menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber hukum yang bersifat qath’i dalam 
kehujjahannya, sekaligus menjadi dasar seluruh proses ijtihad syariat (Purwanto, 2017). 
3. Qath’i dan Zhanni dalam Al-Qur’an 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat Al-Qur’an dapat diklasifikasikan ke dalam 

qath’i al-dilalah dan zhanni al-dilalah, sesuai dengan kaidah ushul fiqh yang menjelaskan variasi 

tingkat kepastian makna suatu nash. Ayat qath’i merupakan ayat yang memiliki makna jelas, tegas, 

dan tidak membuka ruang bagi perbedaan interpretasi. Contohnya adalah perintah shalat (QS. Al-

Baqarah [2]:43), kewajiban zakat (QS. At-Taubah [9]:103), dan larangan riba (QS. Al-Baqarah 
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[2]:275). Makna ayat-ayat tersebut bersifat pasti sehingga menghasilkan hukum yang final serta 

mengikat (Fitria, 2025). 

Sebaliknya, ayat zhanni adalah ayat yang mengandung lebih dari satu kemungkinan makna 

sehingga memerlukan pendekatan ijtihadi dalam penafsirannya. Misalnya, ayat waris dalam QS. An-

Nisa [4]:11–12 yang membuka ruang perbedaan pendapat terkait teknis pembagian dan 

perhitungan. Variasi pemaknaan tersebut menjadi salah satu faktor utama tumbuhnya keragaman 

mazhab fiqh (Oktoviasari, Santalia, & Aderus, 2024). 

Perbedaan antara qath’i dan zhanni ini sekaligus menggambarkan fleksibilitas hukum 

Islam. Bagian yang qath’i bersifat tetap dan tidak berubah, sementara bagian yang zhanni bersifat 

dinamis serta terbuka untuk ijtihad, sehingga memungkinkan hukum Islam beradaptasi dengan 

konteks sosial yang terus berkembang (Nurhartanto, 2023). Temuan penelitian menegaskan adanya 

kesalahpahaman umum di tengah masyarakat, yaitu anggapan bahwa seluruh ayat Al-Qur’an 

bersifat qath’i. Padahal, teori ushul fiqh menekankan bahwa justru melalui wilayah zhanni lahir 

dinamika intelektual dan perkembangan hukum Islam (Alias & Aderus, 2025). Dengan demikian, 

penelitian ini mengisi celah epistemologis dengan menunjukkan bahwa fleksibilitas hukum Islam 

berbasis Al-Qur’an merupakan kekuatan intelektual yang inheren dalam tradisi hukum Islam, bukan 

bentuk kelemahan atau ketidakkonsistenan. 

4. Kehujjahan Al-Qur’an 

Penelitian ini menegaskan bahwa Al-Qur’an merupakan hujjah mutlak dalam seluruh 

konstruksi hukum Islam. Otoritas Al-Qur’an ditegaskan secara eksplisit dalam QS. An-Nisa’ [4]:59, 

yang memerintahkan kaum beriman untuk merujuk kepada Allah dan Rasul ketika menghadapi 

perbedaan pendapat. Ayat ini menjadi landasan utama bahwa Al-Qur’an berfungsi sebagai rujukan 

tertinggi dalam penyelesaian sengketa hukum, dan posisinya tidak dapat digantikan oleh sumber 

hukum lainnya (Fitria, 2025). 

Secara epistemologis, kehujjahan ini diperkuat oleh pandangan ulama klasik seperti al-

Tabari dan al-Qurtubi yang menyatakan bahwa Al-Qur’an bersifat qath’i al-tsubut, yakni 

kebenaran transmisinya pasti, karena diriwayatkan secara mutawatir dan dijaga kemurniannya oleh 

Allah sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hijr [15]:9. Pandangan tersebut juga sejalan dengan 

mayoritas ulama ushul fiqh yang menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber hukum pertama dan 

tertinggi dalam hirarki syariat (Nurhartanto, 2023). 

Temuan penelitian ini sekaligus mengisi celah akademik terkait hubungan antara kehujjahan 

Al-Qur’an dan keberadaan ayat-ayat zhanni. Penelitian menunjukkan bahwa keberadaan ayat 

zhanni tidak mengurangi otoritas absolut Al-Qur’an, melainkan menunjukkan keluasan ruang 

ijtihad yang inheren dalam metodologi hukum Islam. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran 

kontemporer seperti Yusuf al-Qaradawi yang menekankan pentingnya keseimbangan dalam 

memahami nash, serta menolak bentuk ekstremisme tafsir baik dalam corak liberal maupun 

fundamentalis (Alias & Aderus, 2025). Dengan demikian, fleksibilitas interpretasi dalam wilayah 

zhanni justru menunjukkan kekayaan intelektual Al-Qur’an, bukan bentuk ketidakpastian hukum. 
5. Karakteristik Hukum dalam Al-Qur’an 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum dalam Al-Qur’an memiliki karakteristik 

fundamental yang membentuk fondasi epistemologis dan normatif syariat Islam. Pertama, hukum 

Al-Qur’an bersifat universal, yakni berlaku bagi seluruh umat manusia tanpa batas ruang dan 

waktu, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Saba’ [34]:28. Universalisme ini menempatkan Al-

Qur’an sebagai pedoman moral dan hukum yang relevan lintas peradaban (Mahfudz, 2024). 
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Kedua, hukum dalam Al-Qur’an memiliki sifat komprehensif, mencakup aspek akidah, 

ibadah, muamalah, hingga akhlak. Komprehensivitas ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak 

hanya mengatur ritual keagamaan, tetapi juga membentuk tatanan sosial dan perilaku manusia 

dalam berbagai dimensi kehidupan (Suryawan, 2023). Ketiga, penelitian ini menegaskan adanya sifat 

fleksibel, terutama pada wilayah ayat-ayat zhanni. Fleksibilitas tersebut memungkinkan hukum 

Islam beradaptasi dengan dinamika sosial melalui mekanisme ijtihad, sehingga tetap relevan di 

setiap era (Azizah, 2022). 

Keempat, hukum Al-Qur’an menampilkan keseimbangan yang harmonis antara hak 

individu dan kepentingan sosial, serta antara kepentingan duniawi dan ukhrawi. Prinsip 

kesalingterkaitan ini memperlihatkan bahwa tujuan hukum tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga 

transformatif dalam membentuk masyarakat yang berkeadilan (Rahman, 2025). Dengan demikian, 

kontribusi penelitian ini terletak pada penegasan bahwa keseimbangan antara aspek qath’i dan 

zhanni merupakan alasan utama kokohnya sistem hukum Islam dalam menghadapi perkembangan 

zaman, sekaligus menjembatani kebutuhan kepastian hukum dan ruang interpretasi. 

6. Hukum Mengingkari Al-Qur’an 

Penelitian ini menegaskan bahwa mengingkari Al-Qur’an, baik sebagian maupun 

keseluruhannya, merupakan tindakan yang berkonsekuensi serius dalam perspektif hukum Islam. 

Hal ini didasarkan pada kedudukan Al-Qur’an sebagai firman Allah yang memiliki otoritas mutlak 

dan kebenaran yang tidak dapat dibantah. QS. Al-Isra’ [17]:82 menunjukkan bahwa Al-Qur’an 

adalah sumber rahmat dan penyembuh bagi orang beriman, sehingga penolakannya hanya 

menghasilkan kerugian bagi mereka yang zalim. Dengan demikian, penolakan terhadap Al-Qur’an 

dipahami sebagai bentuk pengingkaran terhadap wahyu dan sekaligus penolakan terhadap 

keimanan itu sendiri. 

Literatur ushul fiqh klasik dan kontemporer sepakat bahwa menerima Al-Qur’an adalah 

bagian integral dari rukun iman. Oleh karena itu, mengingkarinya termasuk dalam kategori riddah 

atau kemurtadan karena berarti menolak otoritas Tuhan sebagai sumber hukum dan petunjuk 

kehidupan. Para ulama juga menegaskan bahwa pengingkaran terhadap satu ayat saja sudah 

dianggap sebagai pembatal keimanan, mengingat sifat Al-Qur’an yang qath’i al-tsubut dan dijaga 

kemurniannya (al-Qaradhawi, 2021; al-Qurtubi, 2005). 

Temuan ini menjadi penting dalam konteks kontemporer, ketika sebagian kelompok 

mencoba menafsirkan ulang atau bahkan menafikan ayat-ayat tertentu atas nama modernitas atau 

relativisme moral. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap celah akademik dengan 

menegaskan bahwa penafsiran kontekstual tetap harus berada dalam bingkai pengakuan terhadap 

otoritas Al-Qur’an secara utuh. Dengan demikian, fleksibilitas dalam memahami ayat-ayat zhanni 

tidak pernah dapat diterjemahkan sebagai legitimasi untuk menolak ayat Al-Qur’an, melainkan 

sebagai ruang ijtihad yang tetap tunduk pada prinsip-prinsip dasar syariat. 

Tabel 1. Perbedaan Ayat Qath’i dan Zhanni dalam Al-Qur’an 

Aspek Ayat Qath’i Ayat Zhanni 

Definisi Ayat dengan makna pasti, jelas, dan 

tidak membuka ruang penafsiran 

ganda. 

Ayat dengan makna yang 

mengandung kemungkinan 

interpretasi berbeda. 

Contoh Perintah shalat (QS. Al-Baqarah 

[2]:43), zakat (QS. At-Taubah [9]:103). 

Ayat waris (QS. An-Nisa [4]:11-12), 

ayat hudud (QS. Al-Maidah [5]:38). 

Sifat 

Hukum 

Mengikat secara mutlak, tidak bisa 

diubah atau ditafsirkan berbeda. 

Fleksibel, terbuka untuk ijtihad sesuai 

kaidah ushul fiqh. 
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Ruang 

Lingkup 

Akidah, ibadah pokok, hukum-hukum 

dasar (rukun Islam, larangan riba, dll). 

Rincian teknis ibadah, muamalah, 

perhitungan waris, detail hukum 

pidana. 

Implikasi Penolakannya berarti keluar dari Islam 

(kufur). 

Penolakannya berarti menolak ijtihad 

ulama, bukan menolak nash Al-

Qur’an. 

Tabel 2. Karakteristik Hukum dalam Al-Qur’an 

Karakteristik Penjelasan Dalil Al-Qur’an 

Universal Berlaku bagi seluruh umat manusia sepanjang zaman. QS. Saba [34]:28 

Komprehensif Mencakup akidah, ibadah, muamalah, akhlak, dan 

sosial kemasyarakatan. 

QS. An-Nahl 

[16]:89 

Fleksibel Terbuka untuk ijtihad dalam ranah zhanni agar sesuai 

perkembangan zaman. 

QS. Al-Anbiya 

[21]:107 

Keseimbangan Menjaga harmoni antara hak individu dan 

kepentingan sosial, duniawi dan ukhrawi. 

QS. Al-Baqarah 

[2]:143 

Mengikat Bersifat wajib ditaati karena datang dari Allah sebagai 

sumber hukum tertinggi. 

QS. An-Nisa 

[4]:59 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa Al-Qur’an memiliki kedudukan sebagai dalil qath’i 

al-tsubut yang tidak diragukan keasliannya, sekaligus mengandung ayat-ayat qath’i al-dilalah dan zhanni 

al-dilalah. Temuan ini sejalan dengan konstruksi metodologi ushul fiqh yang telah dirumuskan ulama 

klasik dan menemukan relevansi barunya dalam kajian kontemporer. Dengan demikian, penelitian 

ini mengungkap kesinambungan historis antara tradisi tafsir klasik dan pendekatan interpretatif 

modern. 

1. Perspektif Tafsir Klasik 

Para mufassir klasik seperti al-Tabari melalui Jami’ al-Bayan menegaskan bahwa Al-Qur’an 

merupakan dalil mutlak yang tidak boleh diragukan keabsahannya. Dalam pandangannya, ayat 

hukum terbagi ke dalam kategori makna yang pasti (qath’i) dan makna yang memerlukan penjelasan 

(zhanni). Al-Qurtubi dalam Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an juga menekankan bahwa struktur bahasa 

Arab sering kali membuka peluang bagi variasi makna, sehingga sejumlah ayat hukum menuntut 

proses ijtihad. Dalam kerangka ini, ayat-ayat qath’i diperlakukan sebagai teks final yang tidak 

memberikan ruang perbedaan, seperti perintah shalat dan zakat. Sebaliknya, ayat-ayat zhanni, 

seperti ayat waris, mendorong ragam ijtihad bahkan di kalangan sahabat Nabi sendiri. 

2. Perspektif Tafsir Kontemporer 

Dalam tafsir kontemporer, terdapat kecenderungan untuk menafsirkan ayat zhanni dengan 

mempertimbangkan rasionalitas dan konteks sosial. Muhammad Abduh dan Rashid Ridha dalam 

Tafsir al-Manar menempatkan maqashid al-syari‘ah sebagai kerangka utama dalam menafsirkan ayat 

hukum, sehingga teks tidak dipahami hanya secara literal, tetapi juga dalam relasinya dengan 

kemaslahatan publik. Yusuf al-Qaradawi melalui Kayfa Nata‘amal ma‘a al-Qur’an al-‘Azim 

menegaskan pentingnya membedakan qath’i dan zhanni untuk menghindari ekstremisme tafsir. 

Baginya, wilayah qath’i tidak boleh diperdebatkan, sedangkan wilayah zhanni adalah ruang dialog 

ilmiah, ijtihad, dan kreativitas intelektual yang sah. 
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3. Analisis Komparatif 

Perbandingan antara kedua tradisi menunjukkan bahwa ulama klasik lebih menitikberatkan 

pada tekstualitas dan kepastian makna, sedangkan ulama kontemporer mengedepankan aspek 

kontekstualitas dan tujuan hukum (maqashid). Penelitian ini mempertemukan keduanya melalui 

pendekatan epistemologis, dengan menempatkan aspek qath’i sebagai penjaga otoritas dan stabilitas 

hukum, serta aspek zhanni sebagai sumber fleksibilitas dan adaptasi. Dengan demikian, Al-Qur’an 

tampil sebagai kitab yang sekaligus konservatif—menjaga prinsip dasar syariat—dan progresif—

mendorong ijtihad demi relevansi sosial. 

4. Implikasi terhadap Kehujjahan Al-Qur’an 

Temuan ini memperkuat posisi bahwa kehujjahan Al-Qur’an bersifat mutlak, sebagaimana 

dinyatakan dalam QS. An-Nisa’ [4]:59. Namun, keberadaan ayat-ayat zhanni al-dilalah 

menunjukkan bahwa perbedaan tafsir bukanlah bentuk penolakan terhadap Al-Qur’an, tetapi 

merupakan bagian dari kekayaan tradisi intelektual Islam. Dengan demikian, penelitian ini sekaligus 

menolak klaim kelompok ekstrem yang menganggap perbedaan pendapat sebagai pelemahan 

syariat. Sebaliknya, ragam interpretasi yang sah merupakan manifestasi dari keluasan rahmat Al-

Qur’an dan dinamika epistemologi Islam. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa Al-Qur’an sebagai dalil qath’i al-tsubut memiliki 

kehujjahan mutlak dalam hukum Islam. Ayat-ayatnya terbagi ke dalam kategori qath’i dan zhanni 

yang menentukan ruang lingkup ijtihad. Karakteristik hukum Al-Qur’an bersifat universal dan 

komprehensif, sedangkan mengingkarinya termasuk perbuatan kufur. 

Rekomendasi 

1. Perlunya sosialisasi metodologi ushul fiqh untuk membedakan ayat qath’i dan zhanni agar 
umat tidak salah dalam memahami hukum. 

2. Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada perbandingan interpretasi qath’i dan zhanni 
antara ulama klasik dan kontemporer. 

3. Implementasi hasil penelitian ini dapat memperkuat kesadaran umat Islam dalam 
menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber hukum utama yang otoritatif. 

. 
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